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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1.   Isolasi bakteri yang berasal dari lumpur lapindo dilakukan dengan 
 metode cawan tuang. Isolasi bakteri dilakukan hingga 3 
 tahap isolasi. 
2.   Karakter isolat bakteri adalah bersifat gram (-), warna sel setelah   
 dilakukan pengecatan gram merah muda, bentuk sel gerigi, dan 
 struktur sel bergerombol. 
3. Persentase penurunan konsentrasi Cr(VI) oleh isolat bakteri 
 terbesar adalah 51,06 %  pada waktu inkubasi 6 hari dengan 
 konsentrasi awal Cr(VI) 8 ppm. 
 
V.2. Saran 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi 
peneliti selanjutnya untuk melakukan hal sebagai berikut : 
 1.  Mengkarakterisasi  bakteri dengan cara yang lebih   spesifik. 
 2.   Melanjutkan penelitian penurunan konsentrasi Cr(VI) oleh isolat 
 bakteri dengan waktu inkubasi lebih dari 6 hari. . 
 3. Meneliti bakteri yang tahan terhadap logam berat lain yang 
 terkandung dalam lumpur lapindo. 
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